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ABSTRAK

Di era modern ini, penyakit psikologis kronis menjadi
fenomena yang tidak terelakkan. la bukan saja merusak nilai-nilai
psikologi personal kemanusiaan, bahkan merebak kepada struktur
sosial dalam masyarakat, seperti sosiologis dan peradaban manusia.
Tidak jarang di temui pada masyarakat modern, penyakit mental yang
sebelumnya personal dan terkait individual, kemudian merebak pada
sosiokomunitas yang merugikan orang banyak. Penyakit mental
merupakan distorsi sosial yang diakibatkan orang perorangan, lalu
menyiratkan persoalan yang tidak terselesaikan.

Dalam tulisan ini, penulis berupaya untuk meninjau kembali
permasalahan  tersebut dengan menyajikan tulisan ilmiah
menggunakan metode pendekatan tafsir yaitu metode tematik
(maudhu’i), serta pendekatan psikolgi  karena pembahasan ini
cenderung berbicara mengenai ilmu kejiwaan, adapun pendekatan
psikologi yang dimaksudkan adalah penafsiran ayat al-Qur’an yang
analisisnya menekankan pada dimensi psikologi manusia. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan studi kepustakaan (library
research) sebagai metode penelitian, yaitu mencari data-data dari
referensi yang berhubungan dengan masalah ini serta menggunakan
pola deduktif yaitu analisis-yang. berangkat dari pengétahuan umum
atau data yang bersifat umum, guna mencari kesimpulan-kesimpulan
yang bersifat khusus.

Penelitian ini mengeksplorasi mengenai aspek penting terkait
an-Nafs, dalam tafsir an-Nir secara alami an-Nafs memiliki naluri
yang cendrung melakukan perbuatan-positif dan negatif. Dalam al-
Qur’an terdapat berbagai Klsifikasi mengenai an-nafs, seperti al-nafs
al-mutmainnah yaitu manusia yang bersih jiwanya dan terbebas dari
perbuatan buruk, al-nafs al-lawwamah yaitu jiwa yang menginginkan
ketinggian derajat, menyesali perbuatan-perbuatan terkutuk yang telah
dilakukan, serta menyesali amat sedikit mengerjakan perbuatan
kebajikan dan al-nafs al-ammarah yaitu jiwa yang benar-benar telah
mendorong manusia untuk melakukan kejahatan dan mendorong
manusia untuk mengikuti semua keinginan hati. Selain itu, penelitian
ini juga menjelaskan potensi penyucian jiwa melalui psikoterapi yang
diinterpretasikan dari kata asy-Syifa, dalam tafsir an-Nur Muhammad
Hasby ash-Shiddeeiqy menafsirkan kata asy-Syifa sebagai obat dari
segala macam penyakit kejiwaan yang sering kali bersarang dalam
hati. Adapun metode terapi yang terdapat dalam al-Qur’an ialah terapi



melalui doa, shalat, zikir, dan kesabaran sebagai upaya-upaya yang
relevan dan efektif.

Kata Kunci: Psikoterapi, An-Nafs, Al-Qur’an, Tafsir An-Nir



ABSTRACT

In this modern era, chronic psychological illness has become
an inevitable phenomenon. It not only damages the personal
psychological values of humanity, it even spreads to social structures
in society, such as sociology and human civilization. It is not
uncommon to encounter in modern society, mental illnesses that were
previously personal and related to individuals, then spread to socio-
communities which harm many people. Mental illness is a social
distortion caused by individuals and implies unresolved problems.

In this paper, the author attempts to review this problem by
presenting scientific writing using an interpretive approach, namely
the thematic method (maudhu'i), as well as a psychological approach
because this discussion tends to talk about psychology, while the
psychological approach referred to is the interpretation of verse al-
The Qur'an whose analysis emphasizes the psychological dimensions
of humans. In this research, the author uses library research as a
research method, namely looking for data from references related to
this problem and using a deductive pattern, namely analysis that
starts from general knowledge or general data, in order to find
conclusions. of a special nature.

This research explores important aspects related to an-nafs,
in the interpretation of an-nur naturally an-nafs has instincts that tend
to carry out positive and negative actions. In the Qur'an there are
various classifications regarding an-nafs, —such as al-nafs al-
mutmainnah, namely @aperson whose soulis clean and free from bad
deeds, al-nafs al-lawwamah, namely a soul that desires elevation,
regrets cursed actions. that has been done, and regrets doing very few
good deeds and al-nafs al-ammarah, namely the soul that has really
driven humans to commit crimes and encouraged humans to follow all
the desires of the heart. Apart from that, this research also explains
the potential for purifying the soul through psychotherapy which is
interpreted from the word asy-syifa, in the tafsir an-nur Hasbhy ash-
Shiddeeiqy interprets the word asy-syifa as a cure for all kinds of
mental illnesses that often lodge in the heart. The therapy methods
contained in the Qur'an are therapy through prayer, prayer, dhikr and
patience as relevant and effective efforts.

Keyword: Psychotherapy, An-Nafs, Al-Qur’an, Tafsir An-Niar
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“Mereka yang beriman dan yang hatinya tenteram dengan menyebut
nama Allah. Ketahuilah, dengan menyebut nama Allah tenanglah
semua jiwa”

(Q.S. Ar-Ra’d [13]: 28)

viii



PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa syukur atas kekuasaan serta pertolongan-
Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis persembahkan
skripsi ini kepada:

1. Ahmad Rifa’l Harahap, seseorang yang biasa saya sebut ayah
yang berhasil membuat saya bangkit dari kata menyerah.
Terimakasih  selalu  berjuang untuk kehidupan saya,
terimakasih untuk semua do’a dan dukungan ayah sehingga
saya bisa berada di titik ini. Sehat selalu dan hiduplah lebih
lama lagi, ayah harus selalu ada disetiap perjalanan dan
pencapain hidup saya.

2. Tia Guna Siagian, seseorang yang biasa saya sebut mamah
yang telah memberikan cinta dan kasih sayang sepenuhnya
kepada saya. Terimakasih selalu berjuang untuk kehidupan
saya, terimakasih untuk semua do’a dan dukungan mamah
sehingga saya bisa berada di titik ini. Sehat selalu dan
hiduplah lebih lama lagi, mamah harus selalu ada disetiap
perjalanan dan pencapain hidup saya..

3. Kedua kakakku Dewi Sartika Harahap S:Pd. dan Anni
Rufaedah Harahap S.Sos dan adikku Anis Saniyah Harahap
serta keponakannku tersayang Jasmine—~Abidah Bassamah.
Yang selalu mendoakan serta-mendukung penulis dalam
menggapai keberhasilan dan cita-cita.

4. Untuk diri sendiri yang telah berjuang dan berusaha selama
ini, terimakasih atas kerja kerasnya. Mari tetap berdoa dan
berusaha serta jangan menyerah untuk segala pencapaian
berikutnya.



RIWAYAT HIDUP

IIman Nafian Harahap, lahir pada 18 Oktober 2001 di Kabupaten
Lampung Barat tepatnya di desa Sidomulyo Kecamatan Pagardewa.
Penulis merupakan anak ke-3 dari 4 bersaudara dari pasangan Bapak
Ahmad Rifa’l Harahap dan Ibu Tia Guna Siagian. Penulis memulai
pendidikan formal pada usia 5 tahun di TK Bani Isma’il di desa
Sidomulyo dan lulus pada tahun 2007. Kemudian penulis melanjutkan
pendidikan di SDN 1 Sidomulyo Lampung Barat hingga tahun 2013.
Kemudian menempuh tingkat Madrasah Tsanawiyah di MTS Al-Falah
Sidomulyo Lampung Barat dan lulus pada tahun 2016. Selanjutnya
pada tahun 2019 penulis lulus dari Sekolah Menengah Atas tepatnya
di SMA Negeri 1 Sekincau Kabupaten Lampung Barat dan ditahun
yang sama penulis diterima menjadi Mahasiswa di UIN Raden Intan
Lampung pada Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama melalui jalur UM-PTKIN.



KATA PENGANTAR

Bismillahirrohnmanirrohim

Puji syukur penulis haturkan kepada Allah Swt., karena berkat
Rahmat dan Hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini di
jurusan Illmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Tidak lupa
pula sholawat beserta salam senantiasa penulis sanjung agungkan
kepada junjungan kita yaitu Nabi Muhammad Saw.

Skripsi ini disusun dan dibuat berdasarkan materi-materi yang
ada. Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu sehingga skripsi ini dapat diselesaikan pada
waktunya. Dalam proses penyelesaian skripsi ini penulis banyak
mendapatkan bantuan dari banyak pihak yang selalu mendukung dan
selalu mensuport penulis, sehingga dengan penuh rasa penghormatan
penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Wan Jamaluddin Z., M.Ag., Ph.D selaku rektor
UIN Raden Intan Lampung

2. Bapak Dr. Ahmad snaeni, MA. selaku dekan Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama.

3. Bapak=Dr. Kiki Muhammad Hakiki,.-MA. selaku ketua
Jurusan lImu-Al-Qur’an dan Tafsir serta Bapak Yoga Irawan,
M.Pd. selaku sekretaris Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
yang telah mengusahakan dan memberi ke-mudahan bagi
penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segera.

4. lbu Dr. Siti Badiah, M.AG. selaku dosen pembimbing I, yang
senantiasa memberikan masukan dalam langkah awal
terbentuknya skripsi serta memberi bimbingan yang tiada
batas dan ikhlas dalam penyelesaian skripsi ini.

5. lbu Fitri Windari,S.ST,M.Kes. selaku dosen Pembimbing II,
yang telah banyak memberikan masukan serta memberi
bimbingan dengan ikhlas dalam penyelesaian skripsi.

6. Seluruh dosen Illmu Al-Qur’an dan Tafsir yang telah
mengajarkan ilmu pengetahuan dan memberikan pengalaman
berharga selama perkuliahan, tidak pernah berhenti

Xi



memberikan semangat dan motivasi, serta staf Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama yang telah banyak membantu
peneliti dalam menyusun administrasi.
Kedua orang tua yang mana telah menjadi motivasi penulis
sampai saat ini.
Teman-teman KKN UIN RIL 2022 Pekon Pampangan
Kecamatan Sekincau. Terima kasih atas kesan dan pesannya
selama masa perkuliahan ini.
Sahabat-sahabatku terkhusus saudara Nur Hudah serta teman-
teman angkatan 2019 Illmu Al-Qur’an dan Tafsir (Ambyar
Class) yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah
banyak mendukung penulis dan memberi support hingga
penulisan skripsi ini selesai.

Kepada pembaca apa bila ada kekurangan atau kekeliruan

dalam penulisan ini, penulis mohon maaf, karena penulis sendiri
dalam tahap belajar. Dengan demikian tak lupa penulis ucapkan
terima kasih. Semoga ‘skripsi ini memberikan informasi bagi
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung dapat bermanfaat dan dapat
dipergunakan bagi semua pihak yang membutuhkan.

Bandar Lampung, 2024
Penulis

Ilman Nafian Harahap
1931030136

Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL......cooiiiiiiiiiieieeises e i

ABSTRAK ... ii

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN......cccooiiriieireene %

PERSETUJUAN ..ottt vi

PENGESAHAN ..ottt vii

MOTTO o viii

PERSEMBAHAN ... ..ottt iX

RIWAYAT HIDUP .....coiiiiiiiiiceesse e X

KATA PENGANTAR ..ottt Xi

DAFTAR IS ..o xiii

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN.....ccccccvvvinn. XV

BAB | PENDAHULUAN .......ccoiiiiiiiie e 1

A. Penegasan Judul ... 1

B. Latar Belakang Masalah.............cccoccoveiiiieiecicie s, 2

C. ldentifikasi dan Batasan Masalah..............cc.ccccerverinnnnnnn. 10

D. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian.........cc.c.ccoeviiiininnnnnn. 11

E. Rumusan Masalah ..........ccccoovviiiiiinneien s 11

F. Tujuan Penelitian...........c.cccooviiiiiin i 12

G. Manfaat Penelitian. i ..o sibereeeeeiiniencse i dreeeeani e 12

H. Kajian Terdahulu Yang Relevan .............ccccccooevsibninnnnnn. 13

I. Metode Penelitian..........cccooerieieinissiie e esionee e 14

J.  Sistematika Penulisan.............ccciiivecsiireienieninenesnsienns 20
BAB Il TINJAUAN UMUM PSIKOTERAPI ISLAM DAN

AN-ENAFS e 23

A. Pengertian An-NafS ..o 23

B. Pengertian PSIKOtErapi........ccccovveviiiievieieiic e 26

C. Islamisasi PSIKOtErapi........ccooeveiiiiieie e, 28

D. Ruang Lingkup Psikoterapi Islam ...........ccccoceoviiiinnnnnnn 31

1. Pengertian Psikoterapi Islam ...........ccccocevviiiiinnnn. 31

2. Fungsi Psikoterapi Islam...........cccccooiiiiiiiiiiiene 34

3. Tujuan Psikoterapi ISIam ........cccccooveiniiiiieniieee, 37

4. Metode Psikoterapi ISIam ...........ccoceveniieiiiiiiinns 37

5. Objek Psikoterapi Islam..........cccccovviiiiiiiincieee. 41

6. Paradigma Psikoterapi Islam ...........cccocovveiiirinnnne 42

Xiii



BAB IlIl BIOGRAFI MUHAMMAD HASBI ASH-
SHIDDIEQY DAN KARAKTERISTIK TAFSIR AN-NUR
SERTA PENAFSIRAN TENTANG AYAT-AYAT
PSIKOTERAPH ..ottt
A. Biografi Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqgy....................

1. Riwayat Hidup Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy...

2. Karya-Karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy......

B. Karateristik Tafsir AN-NTT ......ccoovvvriniiineneeeesee

1. Latar Belakang Penulisan Tafsir An-Nr .................

2. Metode Dan Sistematika Tafsir An-Nar...................

C. Penafsiran Tentang Avyat-Ayat Psikoterapi Dalam
TafSTE AN-NTL oo

QS. YUNUS [10] 57 ..o
QS. Ar-Rad [13] 28......cccoeieieieecree e
QS. An-Nahl [16] 69.......ccccviieiniriieienerieeeeeiene
QS. Al-ISIa[17] 82 c.eiviiie e
QS. Asy-Syu’ara’ [26] 80 ......cccceerreerieniiiiisieeniens
QS. Fushshilat [41] 44 ...,

SoaprLNE

BAB IV ANALISIS PENELITIAN........ccooiiiiiene i
A. Konsep Jiwa Dalam Persepektif Tafsir An-Nir..............
1. Al-Nafs al-Muthmainnah .............ccocooenine iisinen...

2. Al-Nafs al- Lawwamahi....c.....ccccocoovivineiinniininienann.

3. LAl-Nafs al-Ammarah ...........c...ccooviieeevnciciiiioniis ..

B. Psikoterapi- Persepektif Al-Qur’an Menurut Penafsiran
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy . .ooorererieiiinens

1. Terapi MelaluiDoa......... oo

2. Terapi Melalui Shalat.............ccoooooviiiiiiiiicc,

3. Terapi Melalui ZiKir.........c.ccooooveviiiiiiiicieccece e,

4. Terapi Melalui Sabar ...........ccooviviiiiiiiiccns

BAB V PENUTUP ..ottt
AL KeSIMPUIAN.......coiiicicecc e
B. SAran.......ccccooiiiiii e

DAFTAR PUSTAKA ..o

Xiv

45
45
45
48
50
50
53

56
56
60
62
64
66
68

71
71
73
75
78

82
84
92
101
106

113
113
113

115



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Mengenai

Transliterasi

Arab-Latin

digunakan sebagai

pedoman Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543/b/u/1987, Penulisan transliterasi huruf Arab tersebut
mengikuti pedoman sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
A Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
D Ra R er
J Zai 4 zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di
bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)

XV




L Za z zet (dengan titik di
bawah)
g “ain koma terbalik (di
atas)
¢ Gain G ge
- Fa F ef
S Qaf Q ki
4 Kaf K ka
J Lam L el
B Mim M em
O Nun N en
) Wau W we
A Ha H ha
s Hamzah : apostrof
¢ Ya Y ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah A a
- Kasrah | i
= Dammah u u
2. Vokal Rangkap
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
s Fathah dan ya Ai adanu
3 Fathah dan Au adanu
wau

XVi




C. Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
S Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
" Dammah dan wau U u dan garis di atas

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau-tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

F. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini
perlu disertai dengan pedoman tajwid.

XVii




BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Supaya terhindar dari adanya kesalah pahaman dalam
memahami dan menjelaskan maksud tujuan dari judul skripsi ini,
maka pada bagian penegasan judul ini akan diuraikan secara
rinci. Judul dari skripsi ini ialah “Psikoterapi Islam Persfektif
Tafsir An-Nir Karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy”.

Psikoterapi merupakan metode penyembuhan penyakit
dengan cara kebatinan, atau penerapan cara khusus dalam
penyembuhan  penyakit mental pada kesulitan-kesulitan
penyesuaian di kehidupan sehari-hari atau penyembuhan melalui
keyakinan agama, dan diskusi personal dengan para guru atau
teman.!

Perspektif ialah cara melukiskan suatu benda pada
permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata
dengan tiga dimensi  (panjang, lebar, dan tingginya), dapat
diartikan juga sebagai‘sudut pandang atau pandangan.?

Al-Qur’an-ialah kalamullah dan merupakan mukjizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dengan perantara
malaikat Jibril yang tertulis pada mashahif, diriwayatkan dengan
mutawatir, dan bagi yang membacanya termasuk ibadah, serta
diawali dari surat al-Fatihah hingga surat an-Nas.®> Dalam
penelitian ini al-Qur’an bertujuan sebagai petunjuk untuk
memberikan pandangan terhadap aturan yang ada didalam al-
Qur’an guna menunjukkan ayat-ayat yang dapat dikaji sesuai
dengan topik permasalahan.

Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nar diterbitkan pada tahun
1956 yang bercorak adabi al-ijtima’i (sosial kemasyarakatan),

! M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Isalam,
(Yogyakarta: Al-Manar,2004), 228.

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia, 2008), 1062.

8 Muhammad Ali As-Shabuni, Ikhtisar Ulumul Qur’an Praktis, (Jakarta:
Pustaka Amani, 2001), 3.
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dan pada perkembangannya lebih akrab disebut dengan nama
tafsir an-Nar. Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy menyusun tafsir
ini yang kemudian diberi nama an-Nar yang memiliki arti
cahaya. Kitab tafsir an-Nir berpedoman kepada kitab-kitab tafsir
yang mu’tabar (diperhitungkkan), kitab-kitab Hadits yang
mu’tamad (yang dijadikan sandaran), kitab-kitab sirah yang
terkenal.* Tafsir an-Nar terbilang sebagai kitab tafsir yang
mudah dipahami karena didalamnya disajikan penekanan atau
maksud ayat serta penggunaan gaya bahasa masa kini, juga tidak
adanya pengulangan informasi. Kitab tafsir an-Nar ini juga
ditujukan kepada kalangan peminat tafsir yang memiliki
pemahaman bahasa Arab yang terbatas.’

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan di atas, sehingga
peniliti tertarik mengambil judul psikoterapi Islam perspektif
tafsir an-Nir Karya Muhammad Hasby ash-Shiddeqy peneliti
ingin mengupas dan melakukan penelitian mengenai psikoterapi
Islam berdasarkan perspektif al-Qur’an dipadukan dengan kajian
tafsir karya Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy yaitu Kitab tafsir
an-Nir.

B. Latar Belakang Masalah

Pada erasmilenial, munculnya penyakit psikologis kronis
menjadi suatu kejadian yang tidak terhindarkan. Dampaknya
tidak hanya merusak nilai-nilai psikologi personal individu,
tetapi juga menyebar ke aspek-aspek lain dalam struktur sosial,
termasuk dimensi sosiologis dan peradaban manusia. Tidak
jarang dijumpai dalam masyarakat modern, gangguan kesehatan
mental yang sebelumnya bersifat personal dan terkait dengan
individu, namun kemudian menyebar ke dalam lingkungan sosial
dan komunitas, dengan konsekuensi merugikan banyak orang.
Gangguan kesehatan mental dapat dianggap sebagai distorsi
sosial yang muncul dari permasalahan individual, yang kemudian

* Ismatullah, Penafsiran M. Hasbi Ash-Shiddieqy Terhadap Ayat-ayat Hukum
dalam Tafsir An-Nuur, (Jurnal Mazahib, Vol 13, No. 2 Desember 2014), 143.

5 Bayu Arif Bimantoro, Istidraj dalam Tafsir AL-Qur’anul Majid An-Nuur
Karya Hasbi Ash-Shiddieqy (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2021), 47.
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mengindikasikan adanya isu yang belum terselesaikan. Hal ini
menjadi sebuah deviasi yang menghambat kesehatan psikologis
personal, dan berakibat panjang terhadap keluarga dan kerabat
terdekat. Menggunakan istilah penyakit mental, kegilaan, atau
gangguan psikis yang menimpa seseorang, yang kemudian
berkembang menjadi sebutan “orang gila”, sebenarnya
menciptakan stigma yang meresahkan dan menjadi bahan ejekan
bagi keluarga. Gangguan kesehatan mental yang meresahkan
masyarakat di tingkat global ini juga dipicu oleh beban pikiran
yang tidak dapat diatasi, pemikiran spekulatif, dan pola pikir
negatif yang sulit dikendalikan.®

Jiwa manusia memiliki karakteristik yang dilengkapi
dengan kemampuan dan rahasia yang tinggi. Karakteristik
tersebut dapat terlihat melalui berbagai emosi seperti sedih,
senang, takut, kecemasan, duka, kegelisahan, kesusahan, dan
perasaan lainnya. Emosi-emosi tersebut muncul ketika seseorang
menghadapi peristiwa-peristiwva menyakitkan dalam hidupnya,
yang tercermin dalam perubahan kondisi psikologis yang tampak
pada fisiknya, seperti perubahan raut muka, keluarnya keringat,
tawa, cemberut, dan tanda-tanda lainnya. Terkadang, perubahan
tersebut dapat sangat dalam, dirasakan oleh jiwa seseorang
seperti detak jantung yang bergerak cepat, sesak nafas, dan gejala
lainnya. Menurut para ahli, sejumlah gangguan jiwa dan tekanan
sosial yang berkelanjutan dapat mempengaruhi imunitas tubuh
dan menyebabkan munculnya penyakit tertentu.’” Penyakit
kejiwaan ini memiliki banyak  indikasi,  dengan
mengungkapkannya melalui  psikoterapi  penelitian  yang
diperlukan, maka dapat membantu menentukan apakah seseorang
dalam keadaan normal atau sedang mengalami gangguan
mental.®

® Khairunnas Rajab, Psikoterapi Islam, ed. Ade Sukanti, (Jakarta: Amzah JI.
Sawo Raya No. 18 Jakarta 13220 Imprint Bumi Aksara, 2019), 1.

" Hisham Thalbah dkk, Ensiklopedia Al-Quran Dan Hadis, (Bekasi: Sapta
Sentosa 2008), 1-2.

8 Ahmad Husain Ali Salim, Terapi Al-quran, (Jakarta: Asta Buana, Sejahtera,
2006), 25.



Hal ini bisa terjadi pada setiap individu disebabkan adanya
perbedaan antar individu dari berbagai segi, yaitu perbedaan
kecerdasan, perbedaan kecenderungan naluri, perbedaan jiwa,
perbedaan psikis dan yang berkaitan lainnya. Setiap individu
memiliki tiga struktur kebutuhan, yaitu kebutuhan jismiyah,
kebutuhan nafsiah, dan kebutuhan ruahaniah. Kebutuhan nafsiah
merupakan isi dari pembahasan ini yang bersifat psikis atau
psikologi.® Kodrat setiap individu memang memiliki sifat
ambisius dan egoistik, yang timbul dari adanya sifat
egosentrisme sebagai bentuk eksistensi diri dan persaingan antar
sesama manusia dalam memperebutkan kenikmatan dunia yang
terbatas. Situasi ini dapat mendorong seseorang untuk bertindak
sesuai keinginan dan keserakahan pribadinya. Oleh karena itu,
agama Islam berperan sebagai pengendali diri bagi individu
tersebut..

Sebuah - riset dilakukan olen [-NAMHS (Indonesia-
National Adolescent Mental Health) merupakan sebuah survei
rumah tangga berskala nasional yang dikembangkan dan
dilaksanakan  melalui_ kolaborasi antara Pusat - Kesehatan
Reproduksi  (PKR) ‘Universitas Gadjah Mada - (UGM) di
Indonesia dan University of Queensland (UQ) di Australia
sebagai koordinator utama di tingkat global, serta didukung oleh
Johns Hopkins Bloomberg School of Public Health (JHSPH) di
Amerika Serikat, menunjukkan data sekitar 17,95 juta remaja di
Indonesia tergolong orang dengan gangguan mental, 2,45 juta
remaja di Indonesia termasuk ke dalam kelompok orang dengan
gangguan jiwa (ODGJ) serta 15.5 juta kelompok orang dengan
masalah kejiwaan (ODMK), survei tersebut melibatkan remaja
dengan rentan usia 10-17 tahun. Survei ini mengungkapkan
setiap remaja setidaknya mengalami satu masalah kesehatan
mental dan hanya 2.6% yang mengakses bantuan konseling.'

® Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2007), 256.

10 Center for Reproductive Health, University of Queensland, & Johns
Bloomberg Hopkins School of Public Health. Indonesia — National Adolescent Mental
Health Survey (I-NAMHS): Laporan Penelitian. (Yogyakarta: Pusat Kesehatan
Reproduksi UGM, 2022), xviii.
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Hal ini dapat terjadi karena manusia sering meragukan diri
sendiri yang disebabkan oleh kritikan, tanggapan, dan penilaian
dari orang lain. Ketika seseorang individu mendapatkan
komentar negatif terhadap dirinya, maka hal itu dapat
menjadikan individu tersebut untuk membatasi diri sendiri
dengan percaya bahwa orang tersebut tidak memiliki sesuatu
yang diperlukan guna mencapai harapan dan cita-cita.

Islam hadir memberikan solusi dan tawaran berharga untuk
mengatasi masalah individu dan masyarakat dengan muatan yang
sangat holistik dan universal. Islam merupakan agama kaffah
yang berkolaborasi dengan psikologi kemanusiaan. Ajaran Islam
mengenai kejiwaan menjadi bagian yang tak terpisahkan,
membahas sifat manusia dan penyebab individu berperilaku.
Manusia yang dianugerahi potensi fujr (perilaku buruk) dan
tagwa merupakan indikator yang menunjukkan esensialitas dan
identitas seseorang, apakah sebagai individu yang positif atau
negatif.'* Salah satu prinsip fundamental dalam Islam adalah
pemeliharaan  keseimbangan  dalam  kehidupan. Islam
menekankan pentingnya menjaga keselarasan .antara tubuh,
pikiran, ~dan jiwa." Islam’ mengajarkan untuk menjaga
keseimbangan -melalui ibadah, seperti doa, shalat, zikir, dan
meditasi yang membantu individu untuk menenangkan pikiran
dan menenangkan jiwa. Spiritualitas memainkan peran penting
dalam kesehatan mental. Dalam Islam, iman dan hubungan
dengan Tuhan dipandang sebagai sumber kekuatan dan
penghiburan dalam menghadapi kesulitan hidup. Melalui kajian
keislaman, individu diberikan panduan tentang pentingnya
menemukan kedamaian dan kepuasan dalam ibadah, berdoa,
serta merenungkan ajaran-ajaran agama. Spiritualitas ini dapat
menjadi sumber ketenangan dan dukungan dalam menghadapi
tantangan kehidupan sehari-hari.*?

1 Rajab, "Psikoterapi Islam"”, 2.

12 Rifgi Alya Nur Ainiyah, “Menggali Solusi Holistik untuk Masyarakat yang
Sehat secara Spiritual dan Psikologis”, Rahma.ID InspirasiMuslimah, 2023,
https://rahma.id/menggali-solusi-holistik-untuk-masyarakat-yang-sehat-secara-
spiritual-dan-psikologis/


https://rahma.id/author/rifqi-alya-nur-ainiyah/

Selain itu, nilai-nilai etika Islam yang mendorong
hubungan sosial yang sehat juga dapat berkontribusi pada
kesehatan mental individu. Islam mengajarkan pentingnya
menjaga hubungan yang baik dengan keluarga, tetangga, dan
masyarakat secara umum. Interaksi sosial yang sehat dan
hubungan yang positif dapat memberikan dukungan emosional
yang kuat bagi individu dan membantu mereka mengatasi stres
dan kesulitan hidup. Kajian keislaman juga menyediakan
perspektif dan panduan dalam memahami dan mengobati
penyakit mental. Maka Islam mengakui adanya penyakit mental
dan memberikan kerangka kerja yang diperlukan untuk
memahami penyebab dan gejalanya. Dalam Islam, ada konsep
“nafs” yang mengacu pada aspek spiritual dan psikologis
manusia. Konsep ini mengakui adanya potensi baik dan buruk
dalam diri manusia, dan bahwa ketidakseimbangan dalam nafs
dapat menyebabkan masalah kesehatan mental.*®

Islam melalui kitab suci al-Qur’an membantu memberikan
panduan mengenai tindakan yang seharusnya dilakukan dalam
kehidupan, termasuk dalam konteks psikologi. Ketika kehidupan
dihadapi dengan berbagai permasalahan, maka tidak sedikit
manusia kehilangan tujuan dan arah hidup.** Al-Qur’an memiliki
banyak aspek keistimewaan serta kemukjizatan, diantaranya ialah
mukjizat psikologis. “Al-Qur’an  diturunkan untuk mengubah
pandangan, kecenderungan, dan perilaku manusia, serta
memberikan petunjuk kepada mereka agar dapat mengubah
kesesatan dan kebodohannya, al-Qur’an membimbing menuju ke
arah yang baik dan layak, memberikan wawasan baru tentang
karakter dan tujuan manusia dalam kehidupan, nilai dan moral
yang baru, serta gagasan-gagasan tentang kehidupan. al-Qur’an
merupakan sumber pedoman, bimbingan dan kekuatan bagi
kaum muslimin diseluruh penjuru dunia. Melalui al-Qur’an,
Islam membimbing manusia menuju hidup sehat baik lahir
maupun batin. Dalam al-Qur’an terdapat daya penyembuh,

13 H
Ibid.,
14 Ustman Najati, Psikologi dalam Al-Qur’an, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2005), 223.
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melalui ajaran yang berada di dalam al-Qur’an Islam dapat
membimbing manusia menuju hidup sehat, salah satunya yaitu
perilaku tagwa yang merupakan perilaku yang ditandai dengan
ketaatan kepada sang Pencipta sebagai salah satu daya
penyembuh yang merupakan konsep psikoterapi Islami.*

Terdapat beberapa ayat didalam Kitab suci al-Qur’an yang
merujuk kepada analisis jiwa manusia dalam berbagai
konteksnya, sehingga dapat menarik perhatian manusia untuk
melakukan pengkajian terhadap ilmu ini. Kenyataannya, al-
Qur’an telah lebih dulu mengeksplorasi psikoterapi dengan
menunjukkan perhatian yang besar terhadap kepribadian manusia
dan berbagai masalah hidupnya melalui analisis pikiran dan jiwa
manusia. Inilah mukjizat yang terdapat dalam kitab suci al-
Qur’an yang diberikan kepada Nabi Muhammad Saw. Al-Qur’an
menganalisis semua aspek psikologi manusia, bahkan setiap
sudut dan lapisan pikiran manusia diungkapkan secara jelas
dalam lembaran-lembaran kitab suci al-Qur’an. Setiap aspek
keadaan jiwa manusia bagaikan sebuah buku yang terbuka, oleh
karena itu tidak salah dan tidak berlebihan jika dinyatakan bahwa
al-Qur’an memang sudah terlebih dahulu memberikan dasar-
dasar psikoterapi dan membukakan pintu hati serta pikiran
manusia.’®

Al-Qur’an memang merupakan penyembuh dan rahmat
bagi yang hatinya dipenuhi keimanan, yang senantiasa membuka
hatinya sehingga nilai-nilai al-Qur’an bersinar disana. Nilai-nilai
al-Qur’an itu akan melahirkan ketenangan, kenyamanan dan rasa
aman di hatinya. la merasakan kenikmatan yang tidak pernah dan
tidak akan bisa dirasakan oleh orang-orang yang lalai dari
mengingat Allah. Di dalam al-Qur’an sendiri terdapat beberapa
ayat yang menegaskan bahwa al-Qur’an sebagai penyembuh

5 Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Pendidikan Kedokteran, (Jakarta: UIN
Jakarta Press 2004), 221.

6 Afzalur Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam Al-Quran, (Bandung: Mizan,
2007), 305.



(asy- Syifa)." Diantaranya firman Allah Swt. dalam QS. Yunus
Ayat 57.

by ekl 3l 2l K5 5 dhegs Sl 35 2B KT
(oY) cudll &2 33

“Wahai manusia, Sungguh telah datang kepadamu
pelajaran yang melembutkan hati dari Tuhanmu dan penawar
dari segala penyakit di hati serta menjadi petunjuk dan rahmat
bagi semua orang mukmin”. (QS Yunus [10]: 57)

Dengan ayat ini Allah Swt. menegaskan bahwa pelajaran
dan obat jiwa itu ditawarkan kepada semua manusia (beriman
maupun Kkafir). Siapapun dia yang mengikuti pelajaran dan
menggunakan obat itu akan memperoleh manfaat dan
keberuntungan berupa jiwa yang sehat.*®

Al-Qur’an dapat membawa perubahan-perubahan yang
hakiki, membahagiakan, mencerahkan dan sangat penting dalam
kehidupan sosial manusia. Selain itu, al-Qur’an terus membawa
perubahan besar dalam jiwa manusia, pikiran, serta akal pikiran,
kehidupan-politik,-sosial dan pribadi-manusia:"Dan dari ribuan
ayatnya yang dikutip dengan hormat-oleh banyak orang selama
berabad-abad, al-Qur’an terus mendidik manusia secara spiritual
dan intelektual, memurnikan jiwa, dan memurnikan pikiran,
mengangkat dan menuntun pada kebenaran serta pemikiran yang
sempurna, dan membuat manusia bahagia.'®

Al-Qur’an mutlak lahir untuk menjadi solusi dalam
menyelesaikan persoalan persoalan yang paling rumit dalam
kehidupan pribadi dan masyarakat. Dalam dunia kemajuan
pengetahuan modern, al-Qur’an befungsi sebagai pelindung bagi
kepribadian manusia. al-Qur’an sebagai pedoman suci umat

17 Jamal Muhammad Elzaky, Buku Induk Mukjizat Kesehatan Ibadah, ( Jakarta :
penerbit zaman 2011), 394.

8 Muhammad Thohir, 10 Langkah Menuju Jiwa Sehat, (Jakarta : Lentera Hati
2006), 37.

1° Bediuzzaman Said Nursi, Misteri Al-Qur’an, terj. Dewi Sukarti (Jakarta:
Erlangga, 2010), 295.
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Islam yang sangat terjamin kemurniannya. Secara realitas, dari
zaman dahulu hingga sekarang orang-orang memperlakukan al-
Qur’an dengan tilawah serta kajian pemahaman dan pemikiran,
guna mengambil manfaatnya termasuk sebagai bentuk
psikoterapi.

Ayat-ayat suci al-Qur’an dapat memberikan rasa
ketenangan dan kepercayaan sebagai sumber kekuatan dan
perlindungan dalam menghadapi setiap ujian kehidupan. Selain
itu, Al-Qur’an juga mengajarkan teknik-teknik meditasi dan doa-
doa yang dapat membantu menenangkan pikiran, seperti firman
Allah Swt. yang tertuang dalam al-Qur’an surat (Ar-Ra’d [13]:
28).

(YA) ol Gl A S5y A 53 6 Gl i

“Mereka yang beriman dan yang hatimya tenteram dengan
menyebut nama Allah. Ketahuilah, dengan menyebut nama Allah
tenanglah semua jiwa” (Q.S. Ar-Ra’d [13]: 28).

Orang-orang yang mendapat petunjuk Allah dan kembali
menerima tuntunan-Nya sebagaimana disebut pada ayat yang
diatas ialah orang-orang yang beriman dan-hati mereka menjadi
tentram setelah”sebelumnya bimbang dan.ragu. Ketentraman itu
bersemayam didalam diri mereka dikarenakan zikrullah yakni
mengingat Allah, atau karena ayat-ayat Allah yakni kitab suci al-
Qur’an yang sangat mempesona kandungan dan redaksinya.

Dalam skripsi ini, peneliti mengeksplorasi lebih dalam
mengenai ayat-ayat tertentu dalam al-Qur’an yang berkaitan
dengan psikoterapi Islam. Penelitian ini juga dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang peran al-Qur’an dalam
mengatasi penyakit yang berada di dalam hati serta dapat
memberikan wawasan baru dalam bidang psikologi Islam dan
keilmuan ilmu al-Qur’an dan Tafsir dalam hal ini psikoterapi
Islam.

Hamdani Bakran Adz-Dzaky mengemukakan bahwa
pengertian psikoterapi Islam merupakan proses pengobatan dan
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penyembuhan dengan melalui bimbingan ayat-ayat al-Qur’an dan
al-Sunnah Nabi Muhammad Saw. secara empirik ialah melalui
bimbingan dan ajaran Allah Swt. Malaikat-Malaikat-Nya, Rasul-
Nya atau ahli waris para Nabi.?

Psikoterapi Islam melibatkan cakupan dan jangkauan yang
cukup luas. Selain fokus pada proses penyembuhan, psikoterapi
Islam juga menekankan upaya peningkatan diri, seperti
membersihkan hati, mengendalikan pengaruh dorongan primitif,
meningkatkan derajat, membentuk akhlaqul karimah, dan
meningkatkan potensi untuk menjalankan amanah sebagai hamba
Allah dan khalifah di muka bumi.*

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mendalami lebih
lanjut mengenai Psikoterapi Islam berbasis ajaran yang berada di
dalam kitab suci al-Qur’an, karena menyadari akan pentingnya
psikoterapi yang berlandaskan Islam, terutama bagi mereka yang
beragama Islam. Terkadang, kebutuhan manusia untuk mencapai
ketenangan hidup sulit terpenuhi karena adanya hambatan baik
dari dalam diri maupun dari luar yang sulit dihindari. al-Qur’an
mengandung banyak petunjuk dalam segala bidang kehidupan,
untuk menjaga agar  mereka jangan sampai’ mengalami
penderitaan yang lebih jauh, bimbingan Allah yang terdapat
dalam al-Qur’an- dapat digunakan oleh setiap orang yang
memahaminya dan dapat pula dimanfaatkan khususnya oleh para
ahli di bidang psikoterapi Islami.??

Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
di atas, dianggap perlu memberikan identifikasi terhadap
permasalahan di atas, antara lain :

1. Bentuk dan teknik psikoterapi Islam dalam al-Qur’an

20 Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Isalam, 228.
2! Lukman Nul Hakim, "Psikoterapi Al-Qur’an Sebagai Sebuah Konsep Dan

Model", Intizar 19, no. 1 (2013), 69-82.

22 7akiah Daradjat, Psikoterapi Islami, (Jakarta: Bulan Bintang 2002), 25.
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2. Masalah kejiwaan apa saja yang dapat disembuhkan
melalui psikoterapi

3. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang psikoterapi
menurut Kitab tafsir an-Nzr

4. Bagaimana penafsiran an-Nafs (jiwa) menurut kitab
tafsir an-Nar

5. Bagaimana indikasi adanya gangguan kejiwaan dan
problematikanya.

Agar penjelasan tidak meluas dan langsung pada pokok
pembahasan, maka penulis membatasi penelitian ini pada
masalah : Bagaimana penafsiran Muhammad Hasby ash-
Shiddeigy mengenai jiwa (an-nafs) serta bentuk psikoterapi
berdasarkan ajaran dan nilai-nilai yang berada di dalam al-
Qur’an dipadukan dengan kajian kitab tafsir an-Nir.

D. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu penemuan konsentrasi
agar penelitian terarah. dan sesuai dengan prosedur penulisan
sehingga  peneliti. /mendapatkan hasil -~ yang - benar-benar
diinginkan. Selain itu juga penelitian -merupakan batas ruang
sehingga penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat. Fokus dari
penelitian ini adalah ~untuk “mengetahui redaksi al-Qur’an
terhadap psikoterapi. Adapun sub-fokus dari penelitian ini
diantaranya:

1. Avyat-ayat yang terkait dengan jiwa (nafs) di dalam al-Qur’an
2. Penafsiran Muhammad Hasbi Ash-Shiddeiqy terhadap ayat-
ayat al-Qur’an yang terkait dengan psikoterapi.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis menemukan
beberapa masalah di antaranya ialah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep jiwa (nafs) dalam persepektif tafsir an-
Nur?
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2.

Bagaimana konsep psikoterapi persepektif al-Qur’an menurut
penafsiran Muhammad Hasbi ash-Shiddeigy?

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui bagaimana konsep jiwa (nafs) perspektif
tafsir an-Nir

Untuk mengetahui konsep psikoterapi Islam menurut
penafsiran Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy.

G. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini di harapkan menjadi sumbangsih dan
memberikan gambaran baru dalam perkembangan Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir, khusunya seputar fenomena sosial yang
terjadi di sekitar Kita. Serta menjadikan penelitian-ini untuk
menambah khazanah “keilmuan Islam khususnya Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir.

Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa

Penulis berharap penelitian yang dilakukan ini dapat
dijadikan wacana baru dalam penelitian, terutama yang
terkait dengan fenomena sosial yang terjadi di sekitar
lingkungan kita dan sebagai contoh bahan penelitian bagi
mahasiswa/i lain yang mungkin tertarik untuk melakukan
penelitian dan pembahasan yang sama dimasa yang akan
datang.

b. Bagi Umum

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan menjadi sumbangsih kepada masyarakat umum yang
khususnya mengalami gangguan kesehatan mental bahwa
didalam al-Qur’an terdapat kandungan ayat-ayat al-Qur’an
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yang dapat dijadikan sebagai obat dengan menggunakan
metode penyembuhan psikoterapi Islami.

c. Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pembelajaran bagi peneliti sendiri dalam segi pemahaman
maupun sikap yang nantinya akan dilakukan di dalam
kehidupan. Dan juga diharahapkan dapat menjadi
penambah wawasan dalam memahami al-Qur’an, karena
dengan interaksi al-Qur’an yang baik itulah seseorang akan
bisa mencapai kebahagiaan lahir dan batin, serta untuk
meraih gelar sarjana agama di bidang ilmu al-Qur’an dan
Tafstr.

H. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah
dilakukan oleh peneliti-peneliti lain yang membahas aspek
lembaga yang sama. Dalam melakukan penelitian, seorang
peneliti tidak mungkin terlepas dari beberapa sumber peneltian
terdahulu guna menjadikan acuan pada topik serta menjadi
penambahan wawasan dalam materi. Maka setelah menganalisis
data di atas, penulis menemukan beberapaKarya terdahulu yang
juga mengulassmengenai psikoterapi-Islam.persepektif al-Qur’an,
diantaranya adalah sebagai berikut:

Skripsi Aulia Rahman yang berjudul “Kesehatan Mental
Perspektif al-Qur’an dalam Kitab Tafsir Al-Azhar”, tahun 2023,
UIN Mahmud Yunus Batusangkar, Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah, Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Skripsi ini
membahas bagaimana makna kesehatan mental dan proses
terbentuknya mental yang sehat, kriteria kesehataan mental,
upaya untuk memperoleh kesehatan mental, dan cara memelihara
kesehatan mental perspektif al-Qur’an dalam kitab Tafsir Al-
Azhar.”®

2 Aulia Rahman, "Kesehatan Mental Perspektif Al-Qur'an dalam Kitab Tafsir
Al-Azhar", (Skripsi, UIN Mahmud Yunus Batusangkar, 2023)
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Skripsi Tika Oktaviola yang berjudul Anxiety Dalam al-
Qur’an (Ragam dan Penanggulangannya),Tahun 2022, Fakultas
Ushuluddin Dan Studi Agama, Prodi llmu Al-Qur’an & Tafsir,
UIN Imam Bonjol Padang. Skripsi ini membahas mengenai
kecemasan dalam al-Qur’an dan proses penanggulangannya
tetapi tidak memberikan uraian secara mendalam tentang
bagaimana sebenarnya gangguan kecemasan dan penanggulannya
sehingga membutuhkan penafsiran lebih lanjut.?*

Skripsi  Erpy Nurjanah yang berjudul Self Healing
Persepektif al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir At-Thabari,
Tafsir Al-Ahzar, dan Tafsir Al-Munir), tahun 2022, 11Q Jakarta.
Skripsi ini bertujuan untuk membahas makna yang sebenarnya
dari konteks self healing yang sering kali di salah artikan oleh
masyarakat umum, dalam penelitian ini peneliti membahas lebih

lanjut konteks self healing dalam perspektif al-Qur’an.?

Skripsi Putra Perdana yang berjudul Metode Psikoterapi
Islami terhadap Penderita Stres di Panti Rehabilitasi Yayasan
Rahmana Kasih Desa Tembung, fakultas Dakwah dan
Komunikasi, tahun 2017, UIN. Sumatera Utara. Skripsi ini
membahas penderita ‘stres yang bertempat di Desa Tembung,
faktor-faktor yang mempengaruhinya dan membahas mengenai
beberapa metode penyembuhan dalam al-Qur’an berupa terapi.
Pelaksanaan ‘psikoterapi Islam<yang dilakukan pertama Kkali
adalah  menumbuhkan kedekatan emosional, selanjutnya
melaksanakan psikoterapi Islam dengan beberapa metode seperti
metode ceramah, metode mengaji dan metode audio visual.?®

Selain penelitian tersebut, sudah cukup banyak penelitian
yang menjelaskan mengenai psikoterapi Islam. Sepanjang yang
peneliti ketahui, dari penelitian yang ada, belum ada penelitian

2 Tika Oktaviola, "Anxiety Dalam Al-Qur'an (Ragam Dan
Penanggulangannya)", (Skripsi, UIN Imam Bonjol Padang, 2022)

% Erpy Nurjanah, " Self Healing Persepektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir
At-Thabari, Tafsir Al-Ahzar, dab Tafsir Al-Munir)", (Skripsi, Institut [Imu Al-Qur'an
Jakarta, 2022)

% pytra Perdana, “Metode Psikoterapi Islami terhadap Penderita Stres di Panti
Rehabilitasi Yayasan Rahmana Kasih Desa Tembung” (Skripsi, UIN Sumatera Utara,
2017)
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yang secara fokus membahas tentang psikoterapi Islam perspektif
al-Qur’an (kajian tafsir an-Nir). Berangkat dari penelitian yang
sudah ada, pada kesempatan kali ini peneliti akan berfokus pada
kajian ayat-ayat yang berhubungan dengan psikoterapi Islam
persepektif al-Qur’an. Dengan tidak mengurangi arti pentingnya
penelitian-penelitian tersebut. Masih banyak penelitian-penelitian
lain yang diperlukan dalam penelitian ini dan peneliti menyadari
masing-masing penelitian saling melengkapi dalam memberikan
informasi.

I. Metode Penelitian

Metode Penelitan merupakan suatu cara atau jalan yang di
tempuh berhubungan dengan penelitian yang di lakukan, yang
memiliki langkah-langkah yang sistematis dan logis untuk
mencatat, dan menganalisa suatu permasalahan tertentu sehingga
mendapatkan -~ kesimpulan dari  hasil pemecahan suatu
permasalahan.?’

Berikut ini akan dijelaskan metode yang digunakan dalam
penelitian yaitu sebagai berikut

1. Jenis Penelitian

Dalam peneletian ini-—penulis menggunakan jenis
penelitian pustaka (Library Research) bersifat kualitatif yaitu
dengan menjadikan kepustakaan sebagai sumber utama, yang
objek utamanya merupakan buku-buku dan literatur-literatur
lain yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian
ini.®® Adapun metode tafsir yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan metode tafsir tematik (maudhu’i) agar
dapat menggambarkan objek penelitian secara sistematis,
komperhensif, dan objektif.

21 |gbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta : Ghalia
Indonesia, 2002), 20.

8 Sugiono, Metode Penelitian, Kualitatif kuantitatif, dan R&D, (Bandung,
Alfabeta, 2018), 398.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, sebuah
penelitian setelah memaparkan dan melaporkan suatu
keadaan, objek, gejala, kebiasaan perilaku tertentu kemudian
dianalisis secara lebih tajam.* Dengan kata lain, pada
penelitian ini berusaha menguraikan dan menggambarkan
secara detail objek yang diteliti. Kemudian dianalisa seputar
tema yang diteliti, sehingga membuahkan hasil penelitian
yang dapat mendeskripsikan secara komprehensif, sistematis,
dan objektif tentang masalah seputar tema yang terkait dengan
judul skripsi ini.

. Teknik Pendekatan

Karena objek kajian ini mengenai ayat-ayat al-Qur’an
dan berfokus pada sebuah tema, maka pendekatan yang
digunakan  adalah  pendekatan Ilmu  Tafsir, yakni
menggunakan metode tafsir tematik (maudhu’i). Secara
operasional pendekatan metode tafsir (maudu’i) dalam kajian
ini meliputi langkah-langkah berikut:®

a.  Penetapan ayat-ayat yang berkenaan dengan psikoterapi
dalam al-Qur’an dengan merujuk pada kitab kitab tafsir
an-Nzar-karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang
mengandung makna psikoterapi dengan merujuk kepada
kitab kitab tafsir an-Nar karya Muhammad Hasbi ash-
Shiddeiqy

c. Menyusun urutan-urutan sesuai dengan masa turunnya,
atau perincian masalah-nya, dengan memisahkan periode
makkah (Makkiyah) dan periode Madinah (Madaniyah)
dan disertai pengetahuan Asbabun Nuzil-nya (bila ada).

d. Memahami korelasi ayat-ayat dan surat-suratnya.

2 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Sosial, Cet. VI, (Bandung: Mandar

Maju, 1990), 33.

® Moh. Tulus Yamani, “Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Tafsir

Maudhu'i,” J-PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (2015), 280.
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e. Menyusun pembahasan dalam satu rangka yang sempurna
(outline).

f.  Melengkapi pembahasan dengan hadits yang berkaitan
dengan penelitian

g. Mengkaji secara ilmiah seluruh data yang diperoleh
dengan pendekatan tafsir dengan mengutip pendapat
Muhammad Hasbi Ash-Shiddeiqy dan ulama-ulama tafsir
yang berkenaan dengan makna psikoterapi.

h. Menarik kesimpulan berdasarkan semua data yang telah
diteliti.

Di samping menggunakan pendekatan tafsir metode
tematik (maudhu’i), penulis juga menggunakan pendekatan
psikolgi karena pembahasan ini cenderung berbicara
mengenai ilmu kejiwaan. Adapun pendekatan psikologi yang
dimaksudkan adalah penafsiran ayat al-Qur’an yang
analisisnya menekankan pada dimensi psikologi manusia.
Psikologi itu sendiri merupakan ilmu yang mempelajari jiwa
seseorang melalui gejala perilaku yang ‘dapat diamati. Oleh
karena itu, pendekatan 'psikologi sangat dibutuhkan dalam
menafsirkan al-Qur’an karena dengan ilmu ini akan
memudahkan untuk memahami tujuan-tujuan al-Qur’an dan
dengan ilmuini-juga memperluas -makna-makna al-Qur’an
khususnya ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan
perilaku manusia.*!

4. Sumber Data

Data adalah keterangan (informasi) mengenai segala hal
yang berkaitan dengan tujuan penelitian.** Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut :

% Rijal Ali dkk., Tafsir Al-Qur'an Dengan Pendekatan Interdisipliner Dan
Multidisipliner, Sebuah Pengantar, ed. Wardani, (Yogyakarta: Zahir Publishing,
2021), 43.

%2 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers,
1990), 130.
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a. Sumber Primer

Sumber primer merupakan sumber data yang dijadikan
sebagai referensi utama dalam pembahasan dan juga
penelitian terhadap permasalahan seputar psikoterapi islam
dalam persepektif al-Qur’an. Beberapa sumber data yang
akan digunakan dalam penelitian ini, antara lain yaitu:

1. Kitab suci al-Qur’an

2. T afsir “an-Nar” karya Muhammad Hasbi ash-
Shiddeiqy.

b. Sumber sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber data yang dapat
mendukung data primer, data yang diperoleh dari
referensi yang lain berupa buku-buku, jurnal, ensiklopedia,
hasil penelitian, dan artikel-artikel yang berkaitan dengan
judul skripsi, guna memperkaya dan melengkapi sumber-
sumber data primer.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang dilakukan
oleh peneliti dalam menemukan dan-mengumpulkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Teknik.yang digunakan dalam
pengumpulan data“ini ialah studi kepustakaan/literatur, yakni
dengan mengumpulkan data dalam bentuk ayat-ayat yang
ditafsirkan secara tematik dan merujuk kepada data kajian
yang relevan dengan tema pembahasan yaitu psikoterapi.
Dengan menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait
dengan pembahasan tentang psiokterapi Islam dari segi tafsir
dan psikologi, buku-buku keislaman dan artikel-artikel yang
membahas tentang psikoterapi, baik yang berbahasa asing
maupun berbahasa Indonesia dengan mencari buku yang
sesuai dan memilih tulisan yang berkaitan dengan ayat yang
diangkat dalam penelitian ini.*

3 Miza Lina Adlini dkk., “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka”,

Edumaspul, 6 —no.1 (2022), 975-976.
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6. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data, yakni kegiatan lanjutan sesudah
pengumpulan data dilaksanakan. Teknik pengolahan data
yang digunakan adalah  analisis-deskriptif ~ dengan
mengedepankan metode induktif. Deskriptif diartikan, data
yang dikumpulkan berupa kata-kata verbal dan bukan angka-
angka. Karakteristik tersebut membuat penelitian ini diisi
kutipan-kutipan data yang digunakan untuk memberi
gambaran penyajian laporan. Adapun metode induktif
diartikan, analisa yang dilakukan sejak awal pengumpulan
data sampai akhir untuk memecahkan masalah yang
dihadapi.** Pembahasan mengenai psikoterapi pada skripsi
nantinya akan mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang didalamnya
ada keterkaitan dengan psikoterapi sehingga dapat diperoleh
kesimpulan bagaimana psikoterapi dalam perspektif al-
Qur’an.

7. Teknik Analisis Data

Dikarenakan jenis penelitian ini ialah ‘kajian pustaka
(library research) maka metode analisis data yang akan
digunakan ialah analisis kualitatif.—~Data yang telah
dikumpulkan —akan disajikan -secara sistematis dengan
menggunakan teknik analisa isi (content analisis) dengan
metode tematik (maudh’i). Pokok analisis data yang akan
digunakan yaitu mendata teks berupa ayat-ayat al-Qur’an
yang berhubungan dengan psikoterapi serta memperhitungkan
latar belakang sebab turunnya ayat, menela’ah hadits yang
berhubungan, dan selanjutnya dijelaskan secara objektif
dengan merujuk pada pendapat Muhammad Hasbi ash-
Shiddeiqy didalam kitab tafsir an-Nzr yang dituangkan secara
deskriptif. Selanjutnya, data yang sudah diperoleh kemudian

3 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta, Teras, 2011),
71.
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yang terdapat pada buku yang menjadi reverensi dari
penelitian ini.

8. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap penarikan kesimpulan ini yang dilakukan
adalah memberikan kesimpulan terhadap analisis atau
penafsiran terhadap data yang telah di kumpulkan. Penarikan
Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses penelitian
untuk memberikan makna atau arti terhadap data yang telah di
kumpulkan dan dianalisis. Proses penarikan kesimpulan data
dimulai dengan penataan dan analisis data kemudian
dilakukan pengolahan data dan kategorisasi data yang
dilakukan secara bertahap mulai dari kesimpulan sementara
yang kemudian dengan bertambahnya data maka perlu
dilakukan verifikasi data, yaitu dengan cara mampelajari
kembali data-data yang ada, kemudian ditarik menjadi
kesimpulan akhir.*

J. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman dalam memahami
masalah yang akan dibahas, maka diperlukan format penulisan
kerangka skripsiagar. memperolen gambaran komprehensif
dalam penulisan. Secara sistematika, penulisan skripsi ini terdiri
dari lima bab, masing-masing mempunyai sub-sub bab,
sedangkan garis besarnya, penulisan skripsi ini ialah sebagai
berikut:

Bab Kesatu merupakan Pendahuluan yang berisikan
Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus dan Sub-fokus
Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Kajian Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian,
dan Sistematika Penulisan.

Bab Kedua menjelaskan landasan teori yang berkaitan
dengan data yang telah dikumpulkan, meliputi: Pengertian an-

3% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013), 247.
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Nafs Pengertian Psikoterapi, Islamisasi Psikoterapi, Ruang
Lingkup Psikoterapi, Pengertian Psikoterapi, Tujuan Psikoterapi,
Fungsi Psikoterapi, Aspek-Aspek Kajian Psikoterapi.

Bab Ketiga menjelaskan landasan teori yang berkaitan
dengan data yang telah dikumpulkan, yaitu biografi Muhammad
Hasbi Ash-Shiddieqy dan Karakteristik Tafsir an-Niar serta
penafsirannya tentang Ayat-Ayat Psikoterapi.

Bab Keempat merupakan hasil dari penelitian, yang
menjelaskan kejiwaan dalam persepektif al-Qur’an, dan juga
konsep Psikoterapi Persepektif al-Qur’an menurut Muhammad
Hasbi ash-Shiddieqy, Psikoterapi Melalui Doa, Psikoterapi
Melalui Shalat, Psikoterapi Melalui Zikir, dan Psikoterapi
Melalui Sabar.

Bab Kelima merupakan bab penutup, pada bab ini terdapat
kesimpulan penulis dari seluruh pembahasan dan arahan
rekomendasi - untuk “memberikan kritik dan saran terhadap
penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam konteks tafsir an-Nir, konsep an-nafs dijelaskan
sebagai jiwa yang memiliki naluri, yang mampu melakukan
perbuatan baik atau buruk. Dalam al-Qur’an, an-nafs memiliki
beberapa tingkatan, antara lain nafs al-mutmainnah (jiwa yang
tenteram), nafs al-lawwamah (jiwa yang menyalahkan diri), dan
nafs al-ammarah (jiwa yang selalu memerintahkan kejahatan).

Psikoterapi, sebagai upaya penyembuhan penyakit
kejiwaan, dipandang dalam perspektif al-Qur’an melalui konsep
Asy-syifa (penyembuhan) yang disebutkan dalam al-Qur’an. yang
ditafsirkan oleh Muhammad Hasby ash-Shiddeqy dalam kitab
tafsir an-Niar sebagai penyembuhan dari berbagai macam
penyakit kejiwaan yang sering kali mengakar di dalam hati.

Metode penyucian jiwa dalam konteks ini menggunakan
metode psikoterapi yang melibatkan doa, zikir;—shalat, dan
kesabaran sebagai sarana untuk mencapai penyembuhan jiwa. Ini
mencerminkan pendekatan Islam terhadap kesehatan mental,
yang mengintegrasikan spiritualitas dengan pemahaman
psikologis untuk  mencapai kesejahteraan holistik manusia.
penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang konsep
jiwa dalam konteks Islam dan penggunaan metode psikoterapi
berdasarkan prinsip-prinsip agama untuk menyucikan jiwa dari
penyakit kejiwaan. Penelitian ini membuka pintu bagi
pemahaman lebih lanjut tentang hubungan antara spiritualitas dan
kesehatan mental dalam praktik keagamaan.

B. Saran
Penelitian ini, dengan segala kompleksitasnya, masih jauh
dari kata-kata kesempurnaan. Oleh karena itu, simpulan yang
dihasilkan dari penelitian ini seharusnya tidak dianggap sebagai
titik akhir, melainkan sebagai titik awal yang dapat menjadi objek

113
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perdebatan dan kajian lebih lanjut. Kritik, saran, dan masukan
konstruktif dari berbagai pihak diharapkan akan menjadi
sumbangan berharga dalam melengkapi dan memperbaiki
penelitian ini, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih
bermakna dalam konteks ilmiah dan praktis..

Penulis berharap agar terdapat penelitian-penelitian
mendalam yang mengeksplorasi tema ini secara lebih
komprehensif, dengan menggunakan analisis yang berbeda,
sehingga kajian tentang psikoterapi Islam dari perspektif al-
Qur’an dapat mendapatkan jawaban yang lebih lengkap. Semoga
hal ini dapat memberikan tambahan wawasan yang memuaskan
bagi pembaca yang lebih banyak.
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